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Abstrak

Pembelajaran IPA yang kontekstual dan berbasis potensi sumber daya
alam menjadi tantangan bagi guru guna membantu peningkatan keterampilan
proses sains (KPS) peserta didik. Hal ini didukung dengan hasil pengamatan
awal bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA
di MTs Nurul Ula Desa Burai adalah masih kurangnya penggunaan bahan ajar
berbasis eksplorasi lingkungan sekitar seperti kearifan lokal, serta minimnya
penggunaan model pembelajaran yang berimbas pada kurang optimalnya KPS
peserta didik. Desa Burai memiliki ekosistem rawa dengan keanekaragaman
hayati tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis
kearifan lokal. Penelitian dilakukan untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan LKPD. Metode yang digunakan berupa R&D dengan model 4D
menurut Thiagarajan & et al. (1976). Sebanyak 22 peserta didik kelas VII MTs
Nurul Ula Desa Burai dijadikan sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian
mencakup angket validasi ahli, kepraktisan, serta uji pretest maupun posttest
yang digunakan untuk mengukur efektivitas produk yang dikembangkan.
Adapun penilaian validasi LKPD yang dikembangkan menunjukkan hasil yang
valid, dengan nilai rata-rata 94,74% berkategori sangat tinggi. Penilaian
kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD sangat praktis, penilaian guru rata-rata
95% berkategori sangat tinggi dan aspek keterbacaan menurut peserta didik
LKPD sebesar 75% berkategori tinggi. Keefektifan LKPD dengan desain one
group pretest-posttest menunjukkan hasil yang efektif dengan perolehan N-gain
sebesar 0,51 berkategori sedang, artinya LKPD yang dikembangkan
berpengaruh pada peningkatan KPS peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan,
LKPD biodiversitas vegetasi rawa terintegrasi inkuiri terbimbing terbukti valid,
praktis, dan efektif dalam upaya peningkatan KPS dan pemahaman ekologi
peserta didik.

Kata Kunci: LKPD, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, kearifan lokal,
ekosistem rawa
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Abstract

Contextual science learning that is based on the potential of natural resources
presents a challenge for teachers in helping students improve their science
process skills (SPS). This is supported by initial observations indicating that one
of the problems faced in science learning at MTs Nurul Ula, Burai Village, is the
limited use of teaching materials that explore the surrounding environment, such
as local wisdom, as well as the minimal implementation of learning models that
encourage students’ active involvement in scientific processes. These issues have
resulted in suboptimal development of students’ SPS. Burai Village possesses a
swamp ecosystem with high biodiversity, which can be utilized as a learning
resource grounded in local wisdom. This study aimed to assess the validity,
practicality, and effectiveness of student worksheets. The research employed the
R&D method using the 4D model by Thiagarajan et al. (1976). The subjects were
22 seventh-grade students at MTs Nurul Ula, Burai Village. Research instruments
included expert validation questionnaires, practicality assessments, and pretest-
posttest evaluations to measure the effectiveness of the developed product. The
validation assessment of the developed LKPD indicated a high level of validity,
with an average score of 94.74% in the very high category. The practicality
assessment showed that the LKPD was highly practical, with an average teacher
rating of 95% classified as very high category and a student readability score of
75% classified as high category. The effectiveness of the LKPD, evaluated using a
one-group pretest-posttest design, demonstrated positive results, with an N-gain
score of 0.51 classiffed as moderate, indicating that the LKPD had a significant
impact on improving students’ SPS. In conclusion, the swamp vegetation
biodiversity LKPD integrated with guided inquiry has been proven to be valid,
practical, and effective in enhancing students’ science process skills and
ecological understanding.

Keywords: LKPD, guided inquiry, science process skills, local wisdom, swamp
ecosystem
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan Proses Sains (KPS) menjadi salah satu elemen penting
yang harus dikuasai oleh peserta didik. KPS merupakan keterampilan dalam
memahami konsep ilmiah secara lebih mendalam serta pengembangan
keterampilan berpikir Kritis, analitis, dan pemecahan masalah (Samputri &
Arif, 2023). KPS dijadikan sebagai landasan penting pada pendidikan sains
karena memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan penerapan
praktis pengetahuan ilmiah. Integrasi KPS ke dalam kurikulum dan
pemanfaatan pendekatan pengajaran inovatif dapat memberdayakan peserta
didik untuk unggul dalam penyelidikan ilmiah dan mempersiapkan mereka
dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia yang dipenuhi
teknologi dan kompleksitas.

KPS yang utama meliputi menggambar, mengamati,
mengklasifikasikan, mengukur, memecahkan masalah, dan berkolaborasi
(Adah, 2020; Astalini et al., 2022; Fitri & Nasir, 2023). Penguasaan KPS sangat
penting dimiliki peserta didik untuk menavigasi penyelidikan ilmiah dan
mengkomunikasikan temuan mereka secara efektif (Perdana, 2022;
Rohmatun et al, 2023).

Penguasaan KPS di kalangan peserta didik di Indonesia masih kurang
dan menjadi masalah signifikan yang memerlukan perhatian segera. Hal ini
didukung oleh data PISA 2022, yang menunjukkan nilai 382,9, sedangkan rata-
rata global berada di kisaran 449 (OECD, 2020). Perbedaan ini mencerminkan
bahwa KPS peserta didik Indonesia masih relatif rendah dibandingkan negara-
negara dengan skor tinggi, karena indikator sains PISA juga mengukur
kemampuan inkuiri, analisis data, dan penerapan konsep ilmiah yang erat

kaitannya dengan KPS. Kekurangan ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti
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kurangnya kegiatan praktik seperti praktikum di sekolah, di mana guru
seringkali lebih mengutamakan penyampaian materi silabus untuk ujian akhir
daripada pengembangan keterampilan (Azizah et al,, 2023). Faktor lainnya
yaitu pemilihan media pembelajaran oleh guru (Deky et al., 2023). Padahal
peningkatan KPS sangat penting karena keterampilan ini menjadi dasar bagi
peserta didik dalam pengembangan sikap ilmiah, proses memecahkan
masalah, kreativitas, berpikir kritis, hingga daya saing di kancah global
(Minasari et al, 2020). Dengan demikian, sangat penting untuk fokus
meningkatkan keterampilan ini sejak dini, dimulai dari pendidikan dasar
(Rahayu, 2024).

Idealnya, peserta didik harus dilatih menggunakan KPS dalam langkah-
langkah eksperimen, percobaan, dan kegiatan penyelidikan ilmiah untuk
menemukan konsep dan memecahkan masalah (Komisia et al., 2023). Selain
itu, KPS bertujuan untuk membantu pengembangan kemampuan peserta didik
agar berpikir secara efektif, membentuk hipotesis, memanipulasi alam
berdasarkan bantuan KPS, serta memahami dan menerapkan konsep sains
dengan baik (Oktavia & Astalini, 2024). Peserta didik juga perlu dilatih mandiri
dalam menggunakan KPS pada penyelidikan lingkungan sekitar mereka,
menguasai materi, serta membangun konsep-konsep sains (Berlian et al,,
2023).

Kemampuan peserta didik dalam menggunakan KPS akan membantu
mereka dalam mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menginterpretasikan
data, serta mengkomunikasikan hasil temuan mereka dengan baik (Arsarini &
Ibrahim, 2020). Pentingnya KPS juga terkait dengan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah, mengembangkan sikap ilmiah, dan
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ilmiah (Nurlaelah, 2022). KPS yang
diterapkan dengan baik oleh peserta didik, menjadikan mereka mampu dalam
mengejawantahkan konsep sains dan informasi yang mereka terima sehingga
nantinya dapat menyumbangkan solusi terhadap permasalahan lingkungan
dan masyarakat sekitar (Lestari & Ibrahim, 2021). Lebih dari itu, KPS juga
berperan bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan

mengkomunikasikan temuan mereka secara efektif (Widyanti et al., 2020).
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KPS memang sudah seharusnya dimiliki peserta didik. Menurut
National Science Teachers Association, sebagian besar kurikulum sains harus
menekankan KPS. KPS merupakan hasil khusus dari pendidikan sains yang
dapat dipelajari oleh peserta didik (NARST, 2020). Guru perlu untuk
mengaplikasikan kurikulum yang membantu meningkatkan KPS pada peserta
didik. Hal itu dapat dilakukan dengan memanfaatkan peluang pada kegiatan
yang biasa mereka terapkan di kelas. Pentingnya KPS terbukti dalam
peningkatan kinerja akademik peserta didik di berbagai mata pelajaran,
seperti biologi dan fisika (Komisia et al., 2023; Nurlaelah, 2022). Peserta didik
yang mahir dalam KPS cenderung menunjukkan pencapaian akademik yang
lebih tinggi dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik (Izkar, 2018;
Oktavia & Astalini, 2024).

Pengembangan KPS telah mendorong adopsi berbagai strategi
pengajaran dan model pembelajaran. Contohnya, pembelajaran berbasis
inkuiri, metode eksperimental, pembelajaran berbasis pemecahan masalah,
dan teknik kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan KPS peserta didik
(Artayasa et al., 2019; Dewi & Mubhiri, 2020; Nahdi et al., 2020). Aktivitas
praktis seperti percobaan laboratorium dan proyek langsung juga penting
untuk melatih kemampuan peserta didik dalam menerapkan KPS dalam
skenario dunia nyata (Rosdianto, Sulistri, & Munandar, 2019; Winda & Dewi,
2019; Azizah etal, 2023).

Kondisiideal mengenai KPS berbanding terbalik dengan hasil observasi
dan wawancara di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Ula desa Burai, kegiatan
pembelajaran belum pernah menerapkan penilaian terhadap KPS peserta
didik. Pengaplikasian pembelajaran yang dilakukan guru belum mengarah
pada peningkatan KPS peserta didik dan terpaku pada pembelajaran
konvensional dengan bersumber pada buku teks yang telah disediakan oleh
sekolah, sehingga KPS belum berkembang dengan baik pada peserta didik.
Pernyataan ini didukung oleh jawaban peserta didik tentang pembelajaran [PA
yang 95% lebih banyak dihabiskan di ruang kelas. Padahal desa Burai

memiliki keunikan pada kawasan ekosistem rawa, yang sangat potensial untuk



dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA, terlebih lagi untuk membantu peserta
didik memiliki KPS.

Hal yang turut menjadi perhatian yaitu lingkungan sekolah dan
kawasan desa yang jauh dari tower internet, yang menyebabkan akses
internet terbatas dan ditambah juga peserta didik tidak diperkenankan untuk
membawa smartphone ke sekolah, sehingga kesulitan untuk menghadirkan
sumber belajar tambahan dari luar yang berbasis elektronik dan internet.
Padahal sumber belajar yang tercantum di buku teks lebih banyak tidak
ditemukan pada lingkungan sekitar peserta didik, contoh-contoh tumbuhan
dan hewan yang dimuat di buku teks seringkali tidak terdapat pada ekosistem
dimana peserta didik tinggal. Oleh karena itu, potensi alam di Desa Burai
sangat memungkinkan untuk dijadikan sumber belajar yang dekat dengan
peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kegiatan belajar IPA di MTs
Nurul Ula masih jarang digunakan, guru masih sering menjadikan buku teks
sebagai bahan ajar utama. Jarangnya penggunaan LKPD ini juga didukung oleh
metode pembelajaran guru yang masih berupa metode ceramah, diskusi, dan
presentasi kelompok. Metode konvensional masih menjadi pilihan guru dalam
mengajar, dimana guru menjelaskan materi ajar dan peserta didik secara pasif
hanya mendengarkan, mencatat, kemudian mengerjakan latihan soal. Dari dua
orang guru yang diwawancara, 1 orang belum pernah mengadakan kegiatan
praktikum dalam pembelajaran IPA dan yang lainnya pernah menggunakan 1
atau dua kali selama tahun ajaran berlangsung.

LKPD yang digunakan guru juga berasal dari internet dan buku teks,
sehingga sangat kurang memadai untuk menunjang pembelajaran yang
terintegrasi dengan vegetasi rawa desa Burai. Selain itu, model pembelajaran
yang selama ini diterapkan guru sangat tidak bervariasi, guru cenderung
mengaplikasikan model pembelajaran konvensional dan tidak mencoba
pilihan model pembelajaran lainnya semisal, discovery learning, PBL, PjBL, dan
inkuiri terbimbing.

LKPD yang telah digunakan guru di MTs Nurul Ula masih belum dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan KPS mereka. LKPD yang sudah
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ada belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan peserta didik pada kegiatan
penyelidikan ilmiah karena tidak didukung dengan sintaks model
pembelajaran yang sesuai, sehingga peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses ilmiah tidak terpandu dengan baik. Selain itu, belum adanya LKPD yang
dirancang oleh guru dalam kegiatan eksplorasi biodiversitas vegetasi rawa
yang mungkin dapat menjadi pengalaman belajar yang menarik bagi peserta
didik. Oleh karenanya, pengembangan LKPD masih diperlukan dalam
mendukung pembelajaran [PA di MTs Nurul Ula.

Padahal pengembangan LKPD yang terintegrasi model pembelajaran
seperti inkuiri terbimbing diketahui dapat berkontribusi untuk meningkatkan
KPS peserta didik. Sebagaimana hasil penelitian Nuayi & Very (2020) yang
menyoroti pentingnya inkuiri terbimbing dalam mengembangkan KPS peserta
didik. Adapun LKPD adalah salah satu bahan ajar cetak yang memuat materi,
berisi rangkuman, serta terdapat langkah kerja untuk penugasan
pembelajaran bagi peserta didik (Boimau et al., 2022).

Fungsi LKPD tidak hanya menjadi alat bantu belajar, namun juga
berguna sebagai media membantu mengembangkan keterampilan abad 21 di
kalangan peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fadhlulloh &
Hidayati (2021) bahwa LKPD dapat dirancang untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik apabila menerapkan metode yang sesuai. Selain
itu, LKPD dapat membantu menumbuhkan kerja sama tim dan komunikasi
melalui pembelajaran kolaboratif, serta meningkatkan motivasi belajar
dengan mengaitkan konsep ekologi pada isu dunia nyata (Jones et al., 2022;
Qamariyah et al, 2021; Wu et al., 2021).

Pengintegrasian biodiversitas vegetasi rawa Desa Burai dalam materi
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia juga diharapkan mampu
berkontribusi dalam menggali kearifan lokal masyarakat desa, serta
menjembatani pengetahuan dan praktik lokal ke dalam pembelajaran IPA
peserta didik. LKPD memiliki potensi besar sebagai bahan ajar yang dapat
membantu meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta didik dalam

pembelajaran sains (Boimau et al., 2022). Namun, sebagian besar LKPD yang



tersedia belum berbasis eksplorasi lingkungan dan masih minim integrasi
dengan model pembelajaran yang efektif (Astuti, 2021).

Inkuiri terbimbing termasuk model pembelajaran yang tidak hanya
mengakomodasi peserta didik dalam melatih KPS, tetapi juga memberikan
kerangka kerja yang jelas bagi guru ketika merancang aktivitas belajar yang
menyenangkan dan efektif. Langkah-langkah dalam inkuiri terbimbing
merupakan serangkaian kegiatan terstruktur yang membimbing peserta didik
saat melakukan proses penyelidikan dan pembelajaran. Dalam penelitian
Maryani et al. (2023), disebutkan enam langkah yang sesuai dalam penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Langkah-langkah yang dimaksud
meliputi memikirkan masalah, mengajukan hipotesis, merancang percobaan,
melakukan eksperimen untuk mengumpulkan data, mengumpulkan data dan
menganalisisnya, serta membuat kesimpulan. Pendekatan inkuiri terbimbing,
seperti yang dijelaskan oleh Jaya et al. (2022), melibatkan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran yang sistematis, logistik, kritis, dan analitis. Langkah-
langkah inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik untuk merumuskan
pertanyaan, mengobservasi fenomena, dan mengembangkan pemahaman
mereka sendiri dengan kepercayaan diri yang penubh.

Sintaks pada model inkuiri dapat memandu proses penyelidikan yang
lebih luas, di mana peserta tidak hanya mencari jawaban tetapi juga
merumuskan pertanyaan, merancang eksperimen, dan menganalisis data.
Pemilihan model inkuiri terbimbing pada pengembangan LKPD dikarenakan
model ini mencakup langkah-langkah yang lebih kompleks dalam proses
penyelidikan ilmiah. Langkah-langkah inkuiri terbimbing bukan sekadar
berdampak pada peserta didik secara individu, melainkan juga pada
pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran secara keseluruhan.
Dalam pengembangan berbasis inkuiri terbimbing, seperti yang dilakukan
oleh Masruhah et al. (2022), langkah-langkah inkuiri terbimbing digunakan
sebagai upaya dalam peningkatan KPS peserta didik. Melalui ini, peserta didik
berlatih belajar mandiri sekaligus terbimbing, sehingga memicu

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka.



Inkuiri terbimbing juga memperkaya pengalaman belajar peserta didik,
yang memungkinkan mereka dapat memahami lebih detail mengenai konsep
sains (Ou etal., 2021; Ruhter, 2022; Suyatmo et al, 2023). Penerapan model ini
yang efektif memerlukan fasilitasi guru yang seimbang antara bimbingan dan
kemandirian peserta didik, serta integrasi refleksi dan asesmen untuk
meningkatkan pemahaman konseptual dan regulasi diri dalam pembelajaran
(Mandasari et al., 2021; Rahmawati et al., 2021; Syahgiah et al., 2023). Dengan
begitu, tidak hanya membantu peningkatan pada prestasi akademik, inkuiri
terbimbing juga membantu menumbuhkan literasi lingkungan, kepedulian
terhadap konservasi, serta kesiapan peserta didik menghadapi tantangan
sains di masa depan (Grindle et al., 2023; Mutammimah et al., 2019; Zachariah
et al, 2022). Pendekatan ini telah banyak diterapkan dalam berbagai
penelitian dan terbukti efektif bagi peningkatan pemahaman konsep peserta
didik dan keterampilan berpikir kritis (Hasan & Sukariasih, 2019).

Pada penelitian lainnya mengenai penerapan model inkuiri yang
dilakukan oleh Hasan & Sukariasih (2019) menunjukkan penerapan model
inkuiri terbimbing secara efektif meningkatkan KPS peserta didik. Dengan
menerapkan model ini, partisipasi peserta didik dalam proses penyelidikan,
identifikasi konsep atau metode, dan mendapatkan cara yang tepat dalam
memecahkan masalah yang mereka hadapi terlihat semakin efektif. LKPD yang
dirancang berdasarkan sintaks inkuiri terbimbing, diharapkan mampu
memberikan panduan yang jelas bagi peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Sehingga sintaks inkuiri terbimbing tidak sekadar berdampak
pada pembelajaran langsung, namun secara berkesinambungan berdampak
pula pada pengembangan sumber belajar yang inovatif dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik.

Dari berbagai penelitian yang telah disebutkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sintaks inkuiri terbimbing merupakan serangkaian
kegiatan yang terstruktur dan terarah untuk mengarahkan peserta didik
selama proses pembelajaran. Namun penelitian yang telah disebutkan di atas,
menunjukkan penggunaan LKPD terintegrasi model inkuiri terbimbing yang

dikembangkan masih berskala laboratorium dan berada di lingkup ruang

7



kelas. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengembangkan LKPD biodiversitas
terintegrasi model inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal dengan
menjadikan ekosistem rawa sebagai sumber belajar bagi peserta didik.
Terlebih lagi, lokasi penelitian yaitu MTs Nurul Ula di desa Burai belum ada
kegiatan eksplorasi lingkungan rawa untuk kegiatan pembelajaran peserta
didik. Padahal desa Burai yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir memiliki
ekosistem rawa dengan biodiversitas yang cukup tinggi berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan.

Kombinasi antara model inkuiri terbimbing dengan KPS telah terbukti
dalam peningkatan pemahaman dan KPS peserta didik dalam ekologi dan
keanekaragaman hayati dengan mendorong eksplorasi aktif, pemecahan
masalah, dan berpikir kritis (Larassati & Rachmadiarti, 2021; Yulianti et al,,
2021). Metode ini memungkinkan peserta didik merumuskan hipotesis,
melakukan eksperimen, dan menganalisis data secara mandiri, yang
berdampak positif pada keterampilan ilmiah dan minat mereka terhadap sains
(Bruckermann et al., 2022; Fating et al., 2024; Sentosa et al.,, 2024).

Pengembangan LKPD tentang biodiversitas vegetasi rawa yang
dilakukan pada materi ajar ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia,
merupakan upaya menghadirkan pembelajaran yang kontekstual bagi peserta
didik. Keanekaragaman hayati yang menjadi komponen biotik pada ekosistem
rawa, khususnya di Desa Burai, diharapkan menjadi sumber belajar IPA yang
penting bagi peserta didik dalam memahami ekosistem lokal dan dampaknya
terhadap lingkungan serta masyarakat. Hal ini dikarenakan perlunya peserta
didik di MTs Nurul Ula dalam memahami ekologi dan keanekaragaman hayati
di sekitar mereka, yang didasari pada kurangnya pembelajaran IPA berbasis
lingkungan sekitar.

Pendekatan berbasis lingkungan dinilai mampu memfasilitasi
pengalaman belajar yang lebih nyata dan bernilai bagi kehidupan peserta
didik. Terlebih lagi Desa Burai memiliki ekosistem rawa dengan biodiversitas
vegetasi yang tinggi, berpotensi menjadi sumber belajar berbasis kearifan

lokal. Berdasarkan penelitian (Hardiansyah et al., 2018), ekosistem rawa



berperan penting dalam mendukung keanekaragaman hayati dan
menyediakan sumber daya bagi masyarakat setempat.

Integrasi pembelajaran berbasis lingkungan dalam pendidikan,
khususnya di ekosistem rawa Desa Burai, memberikan pengalaman belajar
kontekstual dan mendalam yang meningkatkan keterlibatan serta
pemahaman peserta didik, yang mendukung penerapan studi kasus
lingkungan dalam pembelajaran (Hamid et al, 2021). Strategi berbasis
konteks dan berpusat pada peserta didik memperdalam retensi pengetahuan
(Sanal, 2023). Namun, implementasi yang efektif memerlukan strategi
pengajaran yang fleksibel untuk memenuhi beragam kebutuhan peserta didik
(Peng et al.,, 2022). Penyelarasan pendidikan dengan kearifan ekologi lokal
meningkatkan efektivitas pedagogis, keterlibatan komunitas, serta praktik
pembelajaran berkelanjutan, yang pada akhirnya menumbuhkan kesadaran
lingkungan dan keterampilan peserta didik (Huang et al.,, 2024).

Ekosistem rawa di Desa Burai memiliki biodiversitas yang masih tinggi
dan alami. Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan, jenis-jenis vegetasi
yang mendominasi ekosistem rawa diantaranya purun (Lepironia articulata),
rumput gelagah (Typha angustifolia), alang-alang (Phragmites australis),
rumput teki (Cyperus pulcherrimus), lukut (Hydrilla verticulata), eceng gondok
(Eichornia crassipes), teratai (Nymphaea sp.), apu-apu/kiambang (Salvinia
molesta). Adapun kearifan lokal masyarakat Desa Burai terhadap pemanfaatan
vegetasi rawa berdasarkan wawancara, misalnya menggunakan kayu gelam
(Melaleuca leucadendron) untuk membuat rumah khas masyarakat Burai yaitu
rumah panggung. Masyarakat juga memanfaatkan tanaman purun (Lepironia
articulata) untuk membuat kerajinan tangan untuk produksi rumah tangga
sebagai bagian peningkatan kegiatan perekonomian masyarakat sebagai desa
ekowisata.

Dalam konteks Desa Burai, pengintegrasian kearifan lokal dalam LKPD
memiliki nilai tambah yang signifikan. Masyarakat setempat telah lama
memanfaatkan vegetasi rawa untuk kebutuhan sehari-hari, seperti
pemanfaatan kayu gelam untuk konstruksi rumah panggung dan penggunaan

tanaman purun dalam industri kerajinan tangan. Sejalan dengan itu, proses
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belajar berbasis kearifan lokal dapat mengoptimalkan kesadaran peserta didik
terhadap konservasi lingkungan serta memperkaya pengalaman belajar
mereka (Apriana et al, 2020). Temuan Khadijah et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis budaya dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Mengacu pada permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti memiliki
ketertarikan untuk mengembangkan LKPD biodiversitas vegetasi rawa
dengan model inkuiri terbimbing bagi peserta didik di MTs Nurul Ula yang
tinggal di dekat ekosistem rawa Desa Burai. Pengembangan LKPD didasari
oleh keinginan memberikan panduan dalam pelaksanaan praktik langsung
bagi peserta didik untuk mengeksplorasi keanekaragaman hayati rawa.
Dengan adanya LKPD ini diharapkan peserta didik memiliki pengalaman
secara langsung dalam menggali potensi alam sekitar, membantu dalam
meningkatkan KPS mereka, sekaligus upaya membantu melestarikan kearifan

lokal masyarakat Desa Burai.

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
diperoleh rumusan masalah seperti berikut ini:

1. Bagaimana validitas LKPD biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan
lokal dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
KPS pada peserta didik?

2. Bagaimana kepraktisan LKPD biodiversitas vegetasi rawa berbasis
kearifan lokal dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan KPS pada peserta didik?

3. Bagaimana efektivitas LKPD biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan
lokal dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan

KPS pada peserta didik?
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C. Tujuan Pengembangan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengembangkan LKPD biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan lokal
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang valid untuk
meningkatkan KPS pada peserta didik.

2. Mengembangkan LKPD biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan lokal
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang praktis untuk
meningkatkan KPS pada peserta didik.

3. Mengembangkan LKPD biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan lokal
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang efektif untuk

meningkatkan KPS pada peserta didik.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini, antara lain:

1. LKPD cetak IPA mengenai biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan
lokal yang terintegrasi model pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. LKPD cetak memuat materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia
pada fase D IPA Kurikulum Merdeka kelas VIl SMP/MTs.

3. LKPD tentang biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan lokal Desa
Burai yang diintegrasikan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
ini berisi tentang aktivitas peserta didik dalam mengeksplorasi
keanekaragaman hayati vegetasi ekosistem rawa. Juga dilengkapi aktivitas
pembelajaran peserta didik dalam mengidentifikasi nama spesies, nama
lokal, manfaat, identifikasi morfologi spesies, habitat, dan cara
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat yang dilengkapi dengan gambar.

4. LKPD ini dirancang untuk mengembangkan KPS peserta didik melalui
kegiatan eksplorasi dan identifikasi biodiversitas vegetasi rawa, yang
meliputi mendefinisikan secara operasional, merumuskan hipotesis,

mengidentifikasi variabel, merancang dan melakukan eksperimen atau
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observasi, menginterpretasi data, menarik kesimpulan, serta
mengkomunikasikan hasil temuan.

5. Media pembelajaran di dalam LKPD yang dikembangkan dibuat dengan
cara memproduksi sendiri melalui aplikasi Canva photo editor untuk
membuat dan mendesain LKPD. Media dikembangkan berdasarkan
kriteria LKPD yang baik dari aspek materi dan media. Spesifikasi isi LKPD
cetak (sampul, capaian pembelajaran, batas waktu penyelesaian, uraian
materi, daftar bahan atau peralatan yang perlu digunakan untuk
penyelesaian tugas, langkah-langkah kerja berdasarkan sintaks inkuiri

terbimbing, elemen visual seperti gambar, diagram, dan tabel).

E. Manfaat Pengembangan

Pengembangan LKPD diharapkan dapat memberikan manfaat yang
positif bagi:
1. Peserta Didik
LKPD tentang biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan lokal Desa
Burai yang diintegrasikan dengan model inkuiri terbimbing yang
dikembangkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan KPS.
2. Peneliti
Memperoleh pengalaman dalam mengembangkan LKPD biodiversitas
terintegrasi model inkuiri terbimbing, sehingga menambah kapasitas
peneliti dalam mengevaluasi proses pembelajaran yang kelak dilakukan
selama berprogres menjadi guru.
3. Guru
LKPD tentang biodiversitas vegetasi rawa berbasis kearifan lokal Desa
Burai yang diintegrasikan dengan model inkuiri terbimbing untuk peserta
didik terkhusus MTs Nurul Ula kelas VII yang dikembangkan dapat menjadi
pertimbangan bagi guru dalam menunjang aktivitas pembelajaran yang

inovatif.
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F. Definisi Istilah

1.

Pengunaan istilah yang terdapat pada penelitian ini diantaranya:
LKPD merupakan akronim dari Lembar Kerja Peserta Didik. LKPD
digunakan guru sebagai alat yang membantu memfasilitasi pembelajaran
peserta didik agar lebih terarah dan mudah dalam memahami materi
pelajaran, melaksanakan tugas, dan mengevaluasi perkembangan mereka
selama pembelajaran dilakukan.
Inkuiri terbimbing yaitu model pembelajaran yang sintaksnya
mengarahkan peserta didik untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu
fenomena atau konsep dengan bimbingan dari guru.
Biodiversitas atau keanekaragaman hayati, mengarah pada kehidupan di
Bumi yang bervariasi, diantaranya variasi dalam spesies, gen, dan
ekosistem. Konsep ini mencakup semua bentuk kehidupan, dari
mikroorganisme hingga mamalia besar, serta interaksi mereka dalam
ekosistem.
Canva merupakan aplikasi yang membantu desain grafis bagi pengguna
dalam berkreasi membuat berbagai rancangan visual dengan menyediakan
berbagai fasilitas yang mudah dan efisien untuk diakses.
Keterampilan proses sains (KPS) memfasilitasi peserta didik saat
melakukan penyelidikan ilmiah. KPS mencakup berbagai keterampilan,
seperti mengamati, mengklasifikasi, perumusan hipotesis, merancang dan
melakukan eksperimen, interpretasi data, dan menyimpulkan temuannya.
Kearifan merujuk pada pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang
pada masyarakat dalam ruang lingkup tertentu, yang kemudian mereka
turunkan ke generasi selanjutnya. Aspek yang dimuat dalam kearifan lokal
biasanya berupa tradisi dan cara pandang terhadap lingkungan dan alam
sekitar.
Vegetasi rawa merupakan kumpulan tumbuhan yang tumbuh di daerah
yang terendam air, baik secara permanen maupun musiman. Serta
mencakup interaksi tumbuhan tersebut dengan lingkungan dan biota yang

ada disekitarnya.
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